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ABSTRAK

Ikhbal Wardana, 2024, “Analisis Kemampuan Argumentasi Berbasis
Pembuktian pada Materi Identitas
Trigonometri”

Bukti matematis merupakan konsep m ika yang sulit bagi siswa baik untuk
mempelajari maupun menyusunny i, melalui proses pembuktian akan
didapatkan perkembangkan tasi siswa dalam proses
pei~belajaran.  Tujuan ni adalah getahui kemampuan
kel Sungai Penuh.

Argumentasi Berbasis Pe
gai Penuh pada Materi

Siswa X MIPA SMA Negeri 5

Trigonometri diperoleh bahwa dari responden siswa kelas X MIPA
dipero orang memiliki kemar jtasi berbasis pembuktian dengan
katego da ng men 3 U2 e ktian
deng egorl seda emiliki K an argumentasi berbasis
pemb de ateg 1. \rgumentasi Matematis Siswa
Ber In : i ndukung dan Qualifer dalam

Pemb M ika a i i Siswa dalam K puan
Argumentasi B MIPA §! Sungai
Penuh Pada Ma itas , i siswa kesulita m mengkaitkan

identitas trigometri mane i i untuk membuktikan suatu persamaan
~ trigonometri sehingga terbukti sama. itu, dalam mengerjakannya soal nya
juga membutuhkan Teknik-teknik agar pembuktian bisa diselesaikan.

Kata Ki : KelEpuan, Rnenta' Pemb": c I



ABSTRACT

Ikhbal Wardana, 2024, “Analysis of Proof-Based Argumentation Skills on
Trigonometric Identity Material”

Mathematical proof is a mathematical concepl that is difficult for students to both
learn and compose. However, through ( oof process, students' argumenmuon
abilities will be developed in the le s. The purpose of this research is
to determine the evidence-base ilities of class students X MIPA

SMAN 5 Sungai Penuh.
This type of resear. ali ,glweﬂ jects being class
X MIPA stude. mi}—enuhr\{) ta coHecn iques include

intervi

atical Argumentation Abili
glifier Indicators in Mathematical

‘ ility for Class
Apart

can be
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi pada saat
ini menciptakan era baru yang disebut era globalisasi. Pada era ini, informasi
mudah didapatkan, sehingga setiap  individu dapat bersaing secara
internasional. Persaingan yang kompetitif di era globaslisasi ini tidak dapat
dihindari. Oleh karena itu, setiap individu diwajibkan untuk memiliki dan
mengembangkan berbagai kemampuanbaru yang disebut kemampuan abad 21
agar dapat bertahan dan bersaing dengan individu lainnya. Terddapat emapt
kemampuan baru di abad21 yang disebut 4C (critical thinkingsdan problem
solving, collaboration, creative, dan communication) (Rusmini, dkk, 2021).

Berbagai usaha.dapat dilakukan untuk mempersiapkan diri menghadapi
era globalisasi, salah|satunya adalah membekali setiap individu dengan
pendidikan,. Pendidikan diekspektasikan dapat melatth kemampuan abad 21
yang dibutuhkan di era ini. Pendidikan merupakan sarana yang sesuai dan tepat
dalam mengembangkan potensi dan kemampuan yang telah dimiliki setiap
individu. Melalui pendidikan, siswa juga diharapkan menjadi individu yang
sukses dan mandiri dalam menjalani kehidupannya (Setyo Admoko, dkk,
2021).

Sistem pendidikan pada saat ini telah mengembangkan dan
mempraktikkan kerangka kerja yang lebih menekankan pada pengembangan

pengetahuan, keterampilan, serta sikap abad ke-21. Hal tersebut dilakukan



sebagai bentuk persiapan bagi siswa dalam menghadapi perubahan dan

pertumbuhan.

Di kehidupan sehari-hari secara langsung memerlukan keterampilan
berkaitan dengan menghitung, misalnya saat kita berbelanja, keterampilan
berkaitan dengan menghitung berupa pengembalian uang belanja,
menginterpretasikan ukuran-ukuran dalam resep. makanan, dan menghitung
harga barang yang dibeli. Untuk-itu manusia perlu memperoleh pengetahuan
dan keterampilan yang berkaitan dengan penalaran dan hitung menghitung

melalui pelajaran matematika.di sekolah.

Untuk itu, Lampiran d Permendiknas No. 22 Tahun 2006 menyatakan
bahwa matapelajaran matematika perlu diberikankképada semua peserta didik
mulai dari sekolah dasar untukzmembekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja
sama. Sedangkan pembelajaran matematika adalah’ suatu proses belajar
mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berfikir
siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapat
meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya
meningkatkan_penguasan yang baik terhadap materi matematika (Susanto,

2015:).

Dalam hal ini sebenarnya siswa diajarkan untuk menyimpulkan
pernyataan dari sebuah teorema untuk menguji kebenarannya bukan dengan

cara percobaan. Siswa diharapkan untuk melakukan proses berpikir cara



menghubungkan fakta yang telah siswa dapat untuk membuktikan suatu
pernyataan dari sebuah teorema dengan cara deduktif. Matematika yang
bersifat deduktif berbeda dengan sains yang mendasar kebenaran pada asumsi
empirik. Matematika sebagai ilmu pengetahuan yang deduktif mengandalkan
logika dalam meyakinkan akandkebenaran suatu pernyataan. Kebenaran suatu
pernyataan atau teorema dalam matematika, diakui setelah dibuktikan benar

berdasarkan pada definisi, aksioma, atau teorema yang sudah ada.

Kline (1973) mengatakan bahwa matematika bukan ilmu pengetahuan
sendiri/tunggal yang dapat.sempurna. karena dirinya sendiri, tetapi adanya
matematika itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan
menguasai permasalahan ekonomi, sosial; dan alam. Matematikamelatih siswa
dan masyarakat tidak langsung” membenarkan suatu hal, “akan tetapi
menyandarkan pada,pemberian alasan (Jhonson dan Rising, 1972:13). Itu
artinya matematika dapat mengolah logika, baik secara<kuantitatif maupun

kualitatif.

Matematika merupakan proses bernalar, pembentukan karakter dan pola
berfikir, pembentukan sikap objektif, jujur, sistematis, kritis dan kreatif serta
sebagai ilmu penunjang dalam pengambilan suatu kesimpulan (Wanti, 2017 :
12). Di maknai bahwa matematika memiliki peran penting dalam kehidupan
kita dengan adanya matematika tentu akan terbentuk karakter dan pola pikir
yang objektif, dan juga dengan mempelajari matematika kita akan belajar jujur

dalam memperhitungkan apa saja yang disajikan dalam bentuk sistematis.



Matematika terbentuk dari adanya komponen definisi, teorema, aksioma,
postulat dan pernyataan lainnya. Dalam pembelajaran matematika, komponen
ini dijadikan sebagai komponen utama dalam melihat kebenaran pada suatu
pernyataan matematika. pernyataan yang disusun sedemikian rupa yang
dilengkapi komponen utama di atas akan mampu membantu siswa dalam
pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan bukti (reasoning and
proof), argumeéntasi (communication), koneksi (connection) serta representasi
(representation) sesuai dengan kemampuan dasar dalam matematika (NCTM :
2000).

Pernyataan tersebut sering disebut juga sebagai argumentasi.
Argumentasi itu sendiri merupakan  suatu karangan yang membuktikan
kebenaran atau, ketidakbenaran pada’ suatuspernyataan (Kuncoro : 2009).
Kriteria dalam berargumentasi antara lain diberikan dalam membuktikan suatu
pernyataan, meyakinkan pendengar atau pembaca dengan menggunakan logika
atau penalaran,yang bertolak dari fakta-fakta yang bersifat objektif yang
mendukung suatu pernyataan, serta pembenarannya berdasarkan data atau
fakta yang telah disampaikan. Argumentasi secara mendasar memiliki tiga
kegunaan yaitu argumentasi sebagai kontroyersiantara dua posisi, argumentasi
sebagai perdebatan, dan argumentasi sebagai pembenarani(Rahman :2018).

Argumentasi sangat penting terutama pada pembelajaran matematika
sesuai dengan NCTM (2000a) yang menyatakan bahwa pemahaman
matematika secara konseptual dibangun melalui pemecahan masalah,

penalaran dan argumentasi. Argumentasi juga menjadi tolak ukur dalam



melihat pemahaman konsep dan penalaran seseorang baik dalam argumentasi
tertulis maupun lisan (Handayani : 2015). Kemampuan argumentasi juga
mampu mempengaruhi hasil belajar peserta didik (Angeline : 2018). Seperti
dikemukakan dalam penelitian Mercer (2004) bahwa peserta didik yang
memperoleh nilai tertinggi i1alahpeserta didik yang melakukan kegiatan diskusi
dan argumentasi. Darispenjelasan di atas menunjukkan bahwa kemampuan
argumentasi_merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki peserta
didik dalam pembelajaran khususnya pembelajaran matematika.

Dalam menumbuhkan dan melatih kemampuan argumentasi pada siswa,
pada penelitian kali ini peneliti menggunakan model pembelajaran yang baru
yaitu model pembelajaran berbasis bukti. Argumentasi matematika sesuai
dengan pengertiannya’ membuktikan “kebenaran atau ketidakbenaran suatu
pernyataanyini dapat dibuktikan dengan proses pembuktian, dimana bukti itu
sendiri merupakan cara matematis untuk meyakinkan diri sendiri dan orang
lain bahwa sebuah ide benar-benar berlaku untuk semua kasus dalam domain
yang sedang dipertimbangkan (Switala @ 2013) yang berkesinambungan
terhadap argumentasi. Membuktikan melatih siswa dalam membentuk pola
pikir yang_logis, sistematis, analisis dan mampu bekerja sama dalam
memecahkansmasalah. Dengan adanya bukti siswa mampu menyusun fakta
dengan pasti, memperoleh pemahaman, mengargumentasikan gagasan kepada
orang lain, tantangan, membuat sesuatu menjadi indah, dan mengkonstruksi
teori matematika (Juandi : 2008). Hal tersebut menjadi acuan penting dimana

pembuktian dapat dijadikan sebagai alat dalam meningkatkan pemahaman



siswa dalam pembelajaran matematika. Semua pembenaran dalam pembuktian
harus didasarkan atas diterima atau ditetapkannya suatu pernyataan, dan aturan
logika yang didasarkan pada argumentasi bukti matematis secara formal
sehingga bukti terbaik adalah yang dapat membantu memahami arti teorema
yang dibuktikan untuk melihat bukan hanya itu benar, akan tetapi juga
mengapa itu benar (Hanna : 2000).

Bukti beffungsi sebagai penjelas dan alat penemuan yang membantu kita
memahami mengapa suatu pernyataan dikatakan benar. Bukti sebagai alat
penemuan pada dasarnya sangat terkait dengan kegiatan eksplorasi. Eksplorasi
sebagai suatu fungsi bukti mengandung makna yang lebih mengarah kepada
kajian yang lebih lanjut dari suatu definisi untuk menggali makna yang
dikandungnyarsecarasmenyeluruh. Peran buktissebagai suatu alat eksplorasi
juga akamstampak jelas pada saat suatu teorema yang telah dibuktikan
kemudian mengarahkan kita pada penemuan gagasan baru.

Membuktikan adalah bagian penting dari matematika 1tu sendiri. NCTM
menyatakan bahwa bukti merupakan bagian penting dari pemahaman
matematika dan merekomendasikan bahwa setiap siswa harus dapat mengenal,
mengembangkan, dan menggunakan berbagai metode pembuktian. Standar ini
menekankanipentingnya peran bukti dan harus dilaksanakan dalam pendidikan
matematika. Berbagai penelitian mengenai bukti dilakukan pada tingkat
pendidikan yang berbeda dan dari perspektif yang berbeda. Beberapa
penelitian yang meneliti perspektif siswa, guru dan calon guru sekolah

menengah. Penelitian Healy & Hoyles menunjukkan bahwa standar ini sering



tidak terpenuhi pada tingkat sekolah menengah. Siswa sekolah menengah
masih menggunakan argumen empiris sebagai bukti. Knuth dalam
penelitiannya mengungkapkan seorang guru berkata bahwa siswa selalu
diminta untuk membenarkan pemikiran mereka seperti bukti ada dimana-mana,
jadi yang siswa lakukan adalah’menggunakan sekumpulan contoh dan
mengatakan bahwa itu-adalah bukti. Knuthmenjelaskan bahwa bukti empiris
seperti itu dianggap sebagai bukti tidak resmi, namun'siswa sekolah menengah
masih banyak yang menggunakan bukti empiris dalam menyusun pembuktian.

Trigonometri merupakan salah satu materi pada pelajaran matematika
yang memiliki cakupan luas terhadap sudut, sehingga membuat materi
trigonometri merupakan salah satu materi yang penting dalam pembelajaran
matematika. Namun.dalam pémbelajarannya,trigonometri masih dianggap
sulit olehspeserta didik dapat/dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan
Miksalmina (2013) dari 31 orang siswa masih terdapat 64,52% yang belum
mampu menguasai materi trigonometri. Selain itu peserta didik juga kesulitan
dalam materi trigonometri khususnya pada pembuktian identitas trigonometri
pada pelaksanaan pembuktian dalam soal (Aqgiilah : 2012).

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul’ “Analisis Kemampuan Argumentasi Berbasis Pembuktian pada
Materi Identitas Trigonometri”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Kemampuan Argumentasi Berbasis Pembuktian Siswa Kelas X

MIPA SMA Negeri 5 Sungai Penuh pada Materi Identitas Trigonometri?



2. Bagaimana Kemampuan Argumentasi Matematis Siswa Berdasarkan
Indikator Klaim, Data, Penjamin, Pendukung dan Qualifer dalam
Pembuktian Matematika?

3. Apa saja Kendala yang Dihadapi Siswa dalam Kemampuan Argumentasi

Berbasis Pembuktian Sisw X MIPA SMA Negeri 5 Sungai Penuh?

sis Pembuktian
Identitas

Trigonometri.

2. Untuk mengetahui an Argumentasi Matematis Siswa

Qualifer

SMA Negeri 5

M- R I N C |

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Bagi Siswa.



a.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman,
keaktifan dan minat belajar siswa terhadap materi yang

disampaikan.

b.  Diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa

dalam aspek

siswa menjadi sis

2.

masukan bagi guru
matematika dalam pemilihan strategi pembelajaran sehingga

meningkatkan kemampuan argumentasi matematis siswa lebih

K Eik yanRai denln mateN' siswﬁadi aktl

3. Bagi Sekolah.

a.  Memberikan informasi dan acuan dalam rangka peningkatan

mutu pendidikan dengan melihat kompetensi peserta didik
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dengan belajar yang kreatif yaitu pembelajaran kooperatif dalam

menyelesaikan soal-soal.

b.  Meningkatkan kemampuan belajar peserta didik.

4. Bagi Peneliti

apat menjadi salah satu masukan

matematis siswa

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Pembelajaran Matematika

Proses pembelajaran merupakan suatu rangkaian peristiwa atau
kejadian yang.kompleks dimana antara guru dan siswa mempunyai
hubungan timbal balik. Dalam suatu proses pembelajaran di harapkan dapat
menimbulkan suatu perubahan, yang mana perubahan itu merupakan suatu
peningkatan bagi siswa.

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses
mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di_sekitar.peserta didik
sehingga dapat menumbuhkan-~dan mendorong peserta didik melakukan
proses belajar. Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan
bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalamsmelakukan proses
belajar. Peran dari guru sebagai pembimbing bertolak dari banyaknya
peserta didik yang bermasalah. Dalam belajar tentunya banyak perbedaan,
seperti adanya peserta didik yang mampu mencerna materi pelajaran, ada
pula peserta didik yang lambah dalam mencerna materi pelajaran. Kedua
perbedaan inilah yang menyebabkan guru mampu mengatur strategi dalam
pembelajaran yang sesuai dengan keadaan setiap peserta didik. Oleh karena
itu, jika hakikat belajar adalah perubahan, maka hakikat pembelajaran

adalah pengaturan. (Pane, A. &Darwis, M.2017 ).
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Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
menyebabkan makin perlunya sumber daya manusia yang berkualitas dan
Kritis serta tanggap terhadap berbagai macam permasalahan yang timbul,
akibat kemajuan teknologi itu sendiri. Matematika merupakan salah satu
alternatif untuk menghasilkan manusia yang bersumber daya tinggi.

Matematikamempunyai peranan.penting dalam berbagai disiplin
ilmu yang® berimplikasi_pada daya eksplorasivpikiran manusia yang
diperoleh dengan bernalar. Adapun yang dimaksud dengan Matematika
didalam (Departemen Pendidikan RI ) adalah matematika berasal dari
bahasa latin menthanein dan menthama yang berarti belajar atau hal yang
dipelajari. Bahasa Belanda disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang
kesemuanya-berkaitan dengan penalaran. Ciri utama Matematika adalah
penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep atau pertanyaan diperoleh
akibat logis dari kebenaran sebelumnya sehingga kaitan antara konsep atau
pertanyaan dalam Matematika bersifat konsisten.

Jadi, Matematika merupakan ilmu pasti yang berkaitan dengan
penalaran. Matematika mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin
ilmu yang implikasinya pada daya eksplorasi manusia. Dengan menguasai
matematikaydiharapkansiswa mampu mengeksplor potensi yang ada dalam
dirinya dan mampu menjadi landasan keilmuan untuk disiplin ilmu yang
lainnnya.

Gagne (Suherman, 2003) menyatakan bahwa dalam matematika ada

dua objek yang diperoleh siswa yaitu objek langsung dan objek tak
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langsung. Objek langsung antara lain kemampuan menyelidiki dan
memecahkan masalah, belajar mandiri dan mengetahui bagaimana
semestinya belajar, sedangkan objek tak langsung berupa fakta,
keterampilan, konsep dan aturan.

Pada saat belajar matematika siswa akan menemukan berbagai fakta,
keterampilan, konsep dan aturan tertentu. Untuk dapat berinteraksi dengan
keadaan _tersebut siswa__harus mempunyal kemampuan menyelidiki,
memecahkan masalah, befajar mandiri dan mengetahui, bagaimana cara
belajar yang baik. Hal ini menuntut siswa untuk belajar secara akitif.

Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan
menghitung,mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus matematika
sederhana yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari melalui materi
bilangan,. pengukuran, geometri dan pengelolaan data. Matematika juga
berfungsi mengembangkan kemampuan mengargumentasikan gagasan
dengan bahasa melalui model matematika yang dapat berupa kalimat dan
persamaan matematika, diagram, grafik atau tabel.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat penulis simpulkan bahwa
Matematika adalah_ilmu yang_tidak jauh_ dengan_realitas Kkehidupan.
Matematikas bukanlah™ pelajaran yang ‘hanya memberikan pengetahuan
kepada siswa mengenai bagaimana cara berhitung dan mengajarkan
berbagai rumus, lebih dari itu matematika adalah pelajaran yang mengasah

cara berpikir secara logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif.
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2. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran cooperative learning merupakan model
pembelajaran yang menggunakan kerja sama tim atau pembelajaran yang
dilakukan secara berkelompok. Model pembelajaran cooperative learning
ini juga merupakan model pembelajaran yang mengutamakan kerja sama
diantara peserta didik untuk ‘mencapai tujuan pembelajaran. Model
pembelajaran cooperative learningini bertujuan agar peserta didik dapat
belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling
menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk
mengemukakan pendapat.. Beberapa ahli menyatakan bahwa model
pembelajaran cooperative learning. ini mampu membantu peserta didik
memahamirkonsepyang sulit, mampu menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis;ssbekerja sama, dansaling membantu teman belajar. Hal ini
menyebabkan peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga
mampu meningkatkan prestasi peserta didik dan menimbulkan dampak
yang positif bagi peserta didik ( Fatmawati & Rivilla, S.R. 2015).

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diartikan bahwa
pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa
sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda.
Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok
harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi

pelajaran.
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Menurut Huda (2011) beberapa manfaat pembelajaran kooperatif,

Siswa yang diajari dengan dan dalam struktur-struktur kooperatif
akanmemperoleh hasil pembelajaran yang lebih tinggi

Siswa yang berpartisipasi dalam pembelajaran kooperatif akan
memiliki sikap harga-diri yang.lebih tinggi dan motivasi yang
lebih besar untuk belajar

Dengan pembelajaran kooperatif, siswa menjadi lebih peduli pada
teman-temannya,dan di antara mereka akan terbangun rasa
ketergantungan yang positif (interdependensi positif) untuk
proses belajar mereka nanti

Pembelajaran kooperatif meningkatkan rasa penerimaan siswa
terhadap temantemannya yang berasal dari latar belakang ras dan
etnik yang berbeda-beda

Menurut Sanjaya (2006) beberapa keunggulan pembelajaran

kooperatif, yaltu:

1. Siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat

menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukan
infoermasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa yang lain.
Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau
gagasan dengan kata-kata secara verbal dan membandingkannya

dengan ide-ide orang lain.
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Dapat membantu anak untuk respek pada orang lain dan
menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima segala
perbedaan.

Dapat membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih
bertanggung jawab dan belajar.

Dapat menjadi strategi yang cukup ampuh untuk meningkatkan
prestasi akademik sekaligus “kemapuan sosial, termasuk
mengembangkan rasa harga diri, hubungan interpersonal yang
positif denganiyang lain, mengembangkan keterampilan me-
manage waktu, dan sikap positif terhadap sekolah.

Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide dan
pemahamannya sendiri, menerima umpan balik. Siswa dapat
berpraktek'memecahkan masalah tanpa takut membuat kesalahan,
karena keputusan = yang ' dibuat adalah tanggung jawab
kelompoknya.

Dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi
dan kemampuan belajar abstrak menjadi nyata.

Interaksi selama pembelajaran_kooperatif berlangsung dapat
meningkatkan motivasi dan ‘memberikan wrangsangan untuk
berfikir. Hal ini berguna untukproses pendidikan jangka panjang

Namun demikian, terdapat pula beberapa kelemahan pembelajaran

kooperatif. Menurut Suprijono, (2009) kelemahan pembelajaran kooperatif,

yaitu:
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. Untuk memberikan pemahaman tentang fisolofis pembelajaran
kooperatif padasiswa memerlukan waktu yang cukup panjang.

. Untuk siswa yang dianggap mempunyai kelebihan, contohnya,
mereka merasa terhambat oleh siswa yang dianggap kurang
memiliki kemampuan. Akibatnya, keadaan semacam ini dapat
mengganggu iklim kerjasama dalam kelompok.

. Keberhasilan _ pembelajaran kooperatif dalam  upaya
mengembangkan /kesadaran  berkelompok memerlukan waktu
yang cukup panjang. Hal initidak mungkin dapat tercapai hanya
dengan satu kali atau sekali-sekali penerapan pembelajaran ini.

. Walaupun kemampuan bekerja sama merupakan kemampuan
yang.sangat penting untuk siswa,-akan tetapi banyak aktifitas
dalam kehidupan yang hanya didasarkan kepada kemampuan
secara individual.

Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi

semua jenis kerja kelompok termasukbentuk-bentuk yang lebih dipimpin

oleh guru atau diarahkan oleh guru. Roger dan Johnson mengatakan bahwa

tidak semua kerja kelompok bisa dianggap sebagaipembelajaran kooperatif

untuk menecapai hasil yang maksimal," [ima unsurwmodelpembelajaran

kooperatif yaitu:

1. Positive interdependence (saling ketergantungan positif). Unsur

inimenunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif ada

duapertanggungjawaban kelompok. Pertama, mempelajari bahan
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yang ditugaskankepada kelompok. Kedua, menjamin semua
anggota kelompok secara individumempelajari bahan yang
ditugaskan tersebut.

Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan).
Tanggung jawab perseerangan adalah kunci untuk menjamin
semua anggota yang diperkuat.oleh kegiatan belajar bersama.
Artinya, setelah_mengikuti_kelompok belajar bersama, anggota
kelompok harus dapat menyelesaikan tugas yang sama.

. Tatap muka. Maksudnya adalah saling membantu dan saling
memberikan informasi dan sarana yang diperlukan, memproses
informasi bersama, saling mengingatkan, saling membantu dalam
merumuskan  dan  mengembangkan  argumentasi  serta
meningkatkan kemampuan ‘wawasan terhadap masalah yang
dihadapi, saling percaya, dan saling memeotivasi untuk
memperoleh keberhasilan bersama.

. Argumentast-intensif antar siswa. Maksudnya dalam pencapaian
tujuan siswa harus saling mengenal dan mempercayai, mampu
berargumentasi secara_ akurat dan tidak _ambisius, saling
menerima dan saling mendukung, serta mampu menyelesaikan
konflik secara konstruktif.

Evaluasi proses kelompok. Tujuan evaluasi pemrosesan
kelompok untuk mengetahui atau mengidentifikasi siapa diantara

anggota kelompok yang sangat membantu dan siapa yang tidak
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membantu, sehingga dapat meningkatkan efektivitas anggota

dalam memberikan kontribusi terhadap kegiatan kolaboratif

untuk mencapai tujuan kelompok ( Suprijono, 2009).

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang saat ini
banyak di gunakancuntuk mewujudkan.kegiatan belajar mengajar yang
berpusat pada siswa, _terutama _untuk ‘mengatasi permasalahan yang
ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa. model pembelajaran kooperatif
Juga menekankan sistem belajar secara berkelompok, bekerja sama serta
belajar secara kompetitif dalam membahas suatu tema pembelajaran.

Dengan model pembelajaran kooperatif diharapkan siswa bisa
menggali "dan._menemukan materi pelajaran sendiri ataupun bersama
kelompoek sehingga di harapkan proses belajar yang berlangsung bisa lebih
bermakna dan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.
Dalam penelitian ini digunakan Metode Peer Teaching Dengan Strategi
pembelajaran Interaktif.

3. Kemampuan Argumentasi Matematis

Kemampuan_argumentasi matematis. NCTM (2000) menyatakan
bahwa kemampuan ‘argumentasi matematis merupakanskemampuan untuk
mengorganisasi  pikiran matematika, mengargumentasikan gagasan
matematika secara logis dan jelas kepada orang lain, menganalisis dan
mengevaluasi pikiran matematika dan strategi yang digunakan orang lain,

dan menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan ide-ide secara
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tepat. Kemampuan argumentasi matematika adalah kemampuan dalam

menyampaikan gagasan/ide matematika, baik secara lisan maupun tulisan

serta kemampuan memahami dan menerima gagasan/ ide matematika orang
lain secara cermat, analisis, kritis, dan evaluatif untuk mempertajam
pemahaman.

Menurut Sumarmo  (2012) menyatakan bahwa kemampuan
argumentasi‘matematis meliputi kemampuan:

1. Menyatakan situasi, gambar, diagram, atau benda.nyata ke dalam
bahasa, simbol, idea, atau model matematik.

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau
tulisan.

3. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika.

4. Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis.

5. Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika
dalam bahasa sendiri. berpikir matematik rendah atau tingkat tinggi
bergantung pada kekompleksan argumentasi yang terlibat.

Menurut Baroody (Umar, 2012) menyatakan bahwa ada dua alasan
pentingnya argumentasi pada pembelajaran matematika yaitu:

1. matematika sebagai bahasa (mathematics aswlanguage) bahwa
matematika tidak hanya sekedar alat bantu berpikir, alat untuk
menemukan pola, atau menyelesaikan masalah namun matematika
juga merupakan alat dalam mengargumentasikan berbagai gagasan/

ide secara jelas, tepat dan singkat.
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2. pembelajaran matematika sebagai aktivitas sosial (mathematics
learning as social activity); bahwa argumentasi antar siswa dan
argumentasi guru dengan siswa merupakan bagian terpenting dalam
pembelajaran matematika, dalam pembelajaran matematika, interaksi
antar siswa, seperti juga argumentasi guru-siswa merupakan bagian
penting dalam membina potensial siswa dalam bermatematika (Umar,
2012).

Selain itu, peran argumentasi dalam pembelajaran matematika adalah:

1. membantu siswa dalam merangsang cara berfikir Kkritis siswa dan
meningkatkan kemampuan siswa dalam melihat berbagal keterkaitan
materi matematika.

2. alat pengukur perkembangan dan. mereflesikan pemahaman
matematika siswa.

3. siswa dapat mengorganisasikan dan mengkonsolidasikan pemikiran
matematika mereka.

4. argumentasi antar siswa dalam‘pembelajaran matematika berperan
dalam mengkonstruksian pengetahuan matematika, mengembangkan
pemecahan masalah, meningkatkan penalaran, menumbuhkan rasa
percaya«diri, serta meningkatkan keterampilan-sesial siswa (Dessy
Noor Ariani).

Menurut NCTM dalam Principles and Standar for School

Mathematics merumuskan standar pembelajaran matematika yang dapat

mengembangkan argumentasi matematis siswa adalah sebagai berikut:
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1. Menyusun dan memadukan pemikiran matematika melalui
argumentasi.

2. Mengargumentasikan pemikiran matematika secata logis dan
sistematis kepada sesama siswa, guru maupun orang lain.

3. Menganalisis dan mengevaluasi pemikiran dan stategi matematik
orang lain.

4. Menggunakan  bahasa matematika “untuk mengekspresikan ide
matematika yang tepat.

Pentingnya kemampuan pembuktian matematik dalam pembelajaran
matematika maka National Council of Teachers of Mathematics (NCTM)
telah merekomendasikan’ bahwa pembuktian merupakan bagian dari
kurikulum matematika di semua tingkatan: Bagian “Reasoning and Proof”
dalamdekumen NCTM ini dinyatakan bahwa siswa seharusnya dapat8 : 1.
Mengenal penalaran dan pembuktian sebagai aspek-aspek fundamental
matematika; 2. Membuat konjektur dan memeriksakebenaran dari konjektur
itu; 3. Mengembangkan dan mengevaluasi argumen dan pembuktian
matematika; 4. Memilih dan menggunakan bermacam-macam jenis
penalaran dan metode pembuktian.

Rekomendasi dari NCTM itu mengindikasikansbahwa pembuktian
matematika merupakan salah satu aspek yang harus ditekankan dan
diperhatikan dalam pembelajaran matematika di sekolah. Tapi untuk
mengkonstruksi bukti yang lebih rumit akan diberikan pada perkuliahan di

perguruan tinggi. Kurikulum dalam matematika harus mencakup banyak dan
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beragam pengalaman yang memperkuat dan memperluas keterampilan logis
siswa sehingga siswa dapat: (1) mengenal penalaran dan pembuktian sebagai
aspek-aspek fundamental matemamika, (2) membuat konjektur dan
memeriksa kebenaran konjektur tersebut, (3) mengembangkan dan
mengevaluasi argumen dan_pembuktian matematik, dan (4) memilih dan
menggunakan bermacam-macam jenis penalaran dan metode pembuktian.

Bukti di dalam matematika berbeda dengan bukti yang dikenal dalam
disiplin ilmu lain. Bukti secara etimologis, mengandung, beragam makna
yang bersifat kontekstual bergantung pada bidang ilmu dimana bukti tersebut
dibicarakan. Bukti bagi hakim, dapat berimplikasi pada sesuatu yang tidak
diragukan lagi, bukti bagi'statistikawan berarti terjadi dengan probabilitas
tertentu, danbagi ilmuwan bukti adalah hasil dari suatu eksperimen empiris9
. Namuny,di kalangan matematikawan, bukti memiliki peranan penting yakni
sebagal suatu ‘metode meyakinkan yang digunakan untuk menguji
pengetahuan.dan sangat berbeda dengan cara induksi di dalam kegiatan-
kegiatan empiris.

Bukti dianggap sebagai bagian fundamental kegiatan matematika
bahkan sejak zaman matematika kuno . Ini menunjukkan matematika muncul
pada masadampau, kumpulan dart berbagai kebudayaan antar bangsa, hingga
akhirnya muncul istilah bukti. Bukti digunakan sebagai alat penemuan yang
pada dasarnya sangat terkait perannya dengan kegiatan eksplorasi. Ini
menjelaskan bahwa kurikulum matematika sudah lama ada dan memberikan

status yang penting bagi kemampuan pembuktian. Keunikan sifat bukti



24

matematika melekatkan status yang unik pula kepada matematika itu sendiri.
Untuk itu, diperlukan suatu perhatian yang memadai terhadap cara
mengkondisikan siswa di dalam budaya membuktikan dan pada saat yang
sama, gagasan dan pandangan mereka tentang bukti sebaiknya diperhatikan.

Bukti merupakan sépresentasi dari hasil matematika untuk
mengkomunikasikanpemahaman kepada komunitas matematika lainnya dan
menerimanya sebagai teorema baru. Pembuktian, pada dasarnya adalah
membuat serangkaian deduksi dari asumsi (premis atau aksioma) dan
hasilhasil matematika yang sudah 'ada (lemma atau teorema) untuk
memperoleh hasil-hasil penting dari suatu persoalan &'matematika.
Pembuktian matematis dapat berfungsi sebagai suatu proses aktual melalui
konstruksi bukti dan‘sebagai fase akhir.

Indikator kemampuan menyusun bukti menurut Utari Sumarmo
meliputi: 1) Kemampuan mengorganisasikan dan memanipulasi fakta untuk
menunjukkan kebenaran suatu pernyataan; 2) kemampuan membuat koneksi
antara fakta dengan unsur dari konklust yang hendak dibuktikan20 . Menurut
Selden dan Selden, kemampuan pembuktian matematis terdiri dari : (1)
kemampuan mengkonstruksi bukti dan (2) kemampuan memvalidasi bukti.
Pembuktiansmatematis ‘dapat berfungsi sebagai suatu proses aktual melalui
konstruksi bukti dan sebagai fase akhir. Dalam mencapai kemampuan untuk
membuktikan suatu permasalahan dalam matematika diperlukan
pemahaman dan konsep dasar matematika yang baik. Adapun faktor untuk

meningkatkan pemahaman dan konsep dasar matematika, seseorang harus
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memiliki kemampuan bahasa matematika yang baik pula. Membuat struktur
dan sintak dari bahasa matematika dengan jelas dan eksplisit dapat
meningkatkan pemahaman dan konsep dasar matematika.

Kemampuan pembuktian matematis adalah kemampuan memahami
pernyataan atau simbol matematika serta menyusun bukti kebenaran suatu
pernyataan secara matematis berdasarkan.definisi, prinsip, dan teorema2?2 .
Menurut Karunia Eka Lestari dalam_penelitiannya, indikator kemampuan
pembuktian matematis terdiri dari: 1) membaca pembuktian matematis, 2)
melakukan pembuktian matematis secara langsung, tak langsung, atau
dengan induksi matematis, dam 3) mengkritik pembuktian dengan
menambah, mengurangi, atau menyusun kembali suatu pembuktian
matematis:

Dari beberapa definisi 'di atas, penulis menyimpulkan bahwa
kemampuan menyusun bukti matematis adalah kemampuan memahami
pernyataan atau simbol matematika, kemampuan memanipulasi fakta untuk
menunjukkan suatu kebenaran, serta kemampuan membuat koneksi antara
fakta dengan unsur dari konklusi yang hendak dibuktikan, sehingga dapat
melakukan pembuktian baik secara langsung, tak langsung, ataupun induksi
matematissmSehingga dari beberapa sumber indikater di atas, penulis
mengkerucutkan lagi indikator menyusun bukti matematis untuk penelitian
ini adalah: 1. Memanipulasi fakta untuk menunjukkan kebenaran suatu
pernyataan. 2. Membuat koneksi antara fakta dengan unsur dari konklusi

yang hendak dibuktikan.



26

B. Penelitian yang Relevan

1. Jurnal Formatif 2(2): 102-110, ISSN 2088-351X, Astuti dan Leonard
tentang Peran Kemampuan Argumentasi Matematika Terhadap
Prestasi Belajar Matematika Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tentang.pengaruh kemampuan argumentasi matematika
terhadap prestasi belajar matematika siswa SMP di Jakarta. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan
teknik analisis korelasi regresi. Populasi dalam penelitian_ini adalah
siswa-siwi SMP Wijayakusumas-Jakarta kelas VIII. Sampel diambil
dari populasi terjangkau dengan teknik simple random sampling
secara bertahap.

2. Patrisius Rangga, 2016tentang Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Peer Teaching untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Sekolah _Dasar. Penelitian ini
meneliti tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe peer
teaching untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa Sekolah Dasar, dengan subjek penelitian yaitu siswa
kelas V.salah satu SD di kecamatan Sukasari/ Kabupaten Bandung
tahun ajaran 2015/2016. Tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe peer
teaching dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.
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3. Yopi Nisa Febianti, Dosen Prodi Pendidikan Ekonomi Unswagati.
Peer Teaching (Tutor Sebaya) Sebagai Metode Pembelajaran Untuk
Melatih Siswa Mengajar. Tutor sebaya berarti siswa mengajar siswa

lainnya atau yang berperan sebagai pengajar (tutor) adalah siswa.

Metode pembelajaran sebaya (peer teaching) adalah suatu

strategi pembelaj imana rasa saling menghargai

dan i antar, se ng bekerja bersama.

belajar, siswa

sebaya (pee ft?éachmg)

rtisipasi aktif, W a-sama,

sehingga pemerataan p an terhadap materi pemb ran yang

diberikan dapat terc
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan pendekatan dan jenis data yang digunakan, penelitian ini

termasuk ke dalam peneliti sehingga akan menghasilkan data

deskriptif berup isis di dalamnya berbentuk

fus suatu gejala yang ada, keadaan

penelitian itu dilakukan. Ol rena itu,

identitas

1. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di .Kelas X MIPA SMA Negeri 5 Sungai Penuh
KWaktu Elitian R I N c I
Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025.
C. Subjek Penelitian
Subjek tes kemampuan kemampuan argumentasi berbasis pembuktian pada

materi identitas trigonometri, yaitu siswa kelas X MIPA SMA Negeri 5 Sungai
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Penuh tahun ajaran 2024/2025 yang sebelumnya telah mempelajari materi
identitas trigonometri.
D. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

a. Data Primer

g langsung !i {-’l%ﬁ_
1

\

a terhimpun (dari siswa dan

L

ng di peroleh dari sumber asli

ata yang diperoleh sumber-

, majalah dan dok dokumen

ono, 2018). Seperti
data yang di SMA Negeri 5 Sungai Penuh,

yakni RPP, daftar nama siswa dan daftar nilai matematika siswa.

K.E
Su ata mRan sisl SMAMri 5 Sucenuh.l
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E. Informan Penelitian
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
sampel bertujuan (Purposive sampel), yaitu teknik pengambilan sampel dengan

tujuan dan pertimbangan tertentu (Moleong, 2017)

Informan adalah orang erkompeten dan mempunyai relevansi

dengan penelitian yan enelitian ini adalah :

i Pe
atika Kelas t

as X MIPA, ya g ferdlrl, dﬁr'

1. Kepala S

1. Wawancara denga
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan

ide mel nya j sehingga dapat dikontruksika akna m suatu
Kplk E \\ﬁ wanca engan iedoman
merupakan teknik pengumpulan informasi dari objek yang diteliti mengenai
suatu masalah khusus dengan teknik bertanya bebas tetapi berdasarkan atas

pedoman yang telah disusun sebelumnya. Pemberi informasi atau

keterangan dalam penelitian ini dinamakan informan, bukan responden
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sebagaimana penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini penulis akan
mewawancarai guru dan siswa terkait kemampuan argumentasi siswa
berbasis pembuktian pada materi identitas trigonometri.

2. Pengamatan/observasi

Observasi atau penga erupakan kegiatan pemuatan perhatian
terhadap sesuatu obj an seluruh alat indera. Hal yang

benda, serta dokumen

Tes digunakan sebagai upaya untuk memperoleh data primer tentang

kemampuan argumentasj ‘berbasis  pembuktian pada materi identitas
igono Tesy. guna dala itian ini adalah tes berbentuk
Kraian [E mel kemané j dalam
berargumentasi berbasis pembuktian pada materi identitas trigonometri

secara detail.
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G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih

baik, lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah dioleh dan

dipahami (Arikunto, 2019). 1 n yang digunakan dalam penelitian ini

adalah peneliti sendiri karena, jika memanfaatkan alat

yang bukan

wawancara ini

disusun tida tujuan penelitian, tetapi juga

berdasarkan teori yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Pedoman
ra da eneliti ua mac yai edoman

K ra un dan ]idoma ncara pesej didik.
Bentuk pedoman wawancara berupa butir-butir pertanyaan yang

menggambarkan analisis kemampuan argumentasi berbasis pembuktian

pada materi identitas trigonometri.
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2) Lembar observasi
Lembar observasi digunakan agar peneliti dapat melakukan
pengamatan sesuai dengan tujuan penelitian. Lembar observasi dalam

penelitian ini disusun berdasarkan hasil observasi terhadap perilaku

subjek selama wawan n observasi terhadap lingkungan atau

terhadap perilaku subjek dan

H. Teknik Analisa Data
Penelitian ini adalah .penelitian deskriptif kualitatif. Pada penelitian

ualitatif d berupa kata-kat bukan rangkaian angka. Data
beru a-kata ut ij; sang“agam gga pl diolah

menjadi sistematis, ringkas dan logis. Analisis data kualitatif adalah upaya yang

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan



34

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.(Sugiyono, 2018).
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa analisa data kualitatif

adalah proses pengorganisasian data-data yang diperoleh dari lapangan,

mempelajarinya dan selanjut ilah-pilah sehingga dapat dikelola dan

digali kembali infor ang dapat diperoleh. Akhirnya

an yang sistematis dan

b

an fakta-fakta ,.-d'ﬁl'fT'laﬁé}ﬁlgan dan sama s

uktikan suatu predik _:s,_l_g,_f_:iad

as, sehingga datanya sudah jenuh.

tion, data displa onclusion

Pengumpulan data merupakan kegiatan mengumpulan data di
panga ik melalui observasi, wawancara, maupun dokumentasi. Data-
ta ter diperRari suler-su'uang te pilih. Data yang

dikumpulkan tersebut adalah data yang berkaitan dengan penelitian ini,

yaitu analisis kemampuan argumentasi berbasis pembuktian pada materi

identitas trigonometri.
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2. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan

membuang yang tidak perlu. Kegiatan ini bertujuan untuk mempertegas,

memperpendek, membuat membuang hal-hal yang penting yang

a. Proses ini berlangsung terus

n untuk

analisis  setelah

pengolahan data. k bil mungkin masih terasa kabur dan

diragukan. Oleh karena itu, perlu dilakukan verifikasi kesimpulan tersebut

ngan ari data-data lain yang dap dukung kesimpulan tersebut
Kﬁrta m ek ula a- data ang telﬁ1 olehé i

Keempat langkah dalam proses analisa data kualitatif tersebut merupakan

satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, dimana suatu langkah merupakan

hal yang harus dilakukan untuk menuju langkah selanjutnya dan terjadi
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hubungan antar satu langkah dengan langkah lain. Untuk lebih jelasnya, dapat

dilihat dalam bagan berikut:

1

Pengumpulan Data

3

Penyajian Data

Keterangan :

1an arus bergerak
diantara empat sumbu itu, yaitu bolak balik diantara kegiatan
pengumpulan data, reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan. Aktivitas
dilak enga es itu kempone ponen but akan didapat
K bena‘Er meR dan luai dengan perma an yang diteliti.
Setelah analisis data selesai, maka hasilnya akan disajikan secara deskriptif,
yaitu dengan jalan apa adanya sesuai dengan masalah yang diteliti dan data yang
diperoleh. Kemudian diambil kesimpulan dan langkah tersebut tidak harus urut

tetapi berhubungan terus menerus sehingga membuat siklus.
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Teknik Keabsahan Data
Untuk memperoleh temuan dan interpretasi yang absah, maka perlu
diteliti kredibilitasnya. Kredibilitas berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran

hasil penelitian dapat dipercaya. Menurut Lexy. J. Moeleong (2017)

Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber un

yang sama menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya data yang

dipero ari hazﬁervasi,iemudi dicek deng awancia.
KTrian i Wak w é

Triangulasi Waktu dapat mempengaruhi kredibilitas suatu data. Data yang
dipeoleh dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat narasumber

masih segar biasanya akan menghasilkan data yang lebih valid.
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1. Kemampuan Argumentasi Berbasis Pembuktian Siswa Kelas X MIPA
SMA Negeri 5 Sungai Penuh pada Materi Identitas Trigonometri

Pada siswa kelas X MIPA'SMA Negeri 5 Sungai Penuh diberikan tes

kemampuan argumentasi_ berbasis_pembuktian, pada materi identitas

trigonometri yang terdiri dari 4 soal. Berdasarkan hasil tes kemampuan

argumentasi berbasis pembuktian pada materi identitas trigonometri pada

siswa kelas X MIPA SMA Negeri 5 Sungai Penuh diperoleh hasil sebagai

berikut:
Tabel 4.1
Hasil Kemampuan Argumentasi Berbasis Pembuktian
No. | "Kode Siswa Skor Nomor Soal Jumlah Persentase
1 2 3 4 (%)
1 | AS 201 20 | 110 | 20 70 58
2 [ AG 30 f 10 | 120 | 20 80 67
3 ['AM 10| 20 | 10 | 10 50 42
4 | AD 10 10 [ "0 | 10 40 33
5 | AY 30 | 30 | 20 | 20 100 83
6 | BQ 10 |20 [ 10 |10 50 42
7 | DE 10 | 10 | 10 | 10 40 33
8 | DW 30 | 20 | 20 | 10 80 67
9 | EV 10 | 20 | 10 | 20 60 50
10 | GL 30 | 10 | 10 | 10 60 50
11 | HR 10 | 10 | 10 | 20 50 42
12 | HU 20 | 10 | 10 | 20 60 50
13 | IND 20 | 30 | 10 | 10 70 58
14 | JZ 20 | 30 | 20 | 10 80 67
15 | RD 10 | 10 | 10 | 10 40 33
16 | LO 20 | 20 | 10 | 20 70 58
17 | RF 30 | 20 | 20 | 10 80 67
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18 | NY 10 | 20 | 10 | 20 60 50
19 | SF 30 | 10 | 10 | 10 60 50
20 | TR 10 | 10 | 10 | 20 50 42
Jumlah 1042

Rata-Rata 52

Standar Deviasi 13,52

Dari hasil tes kema entasi berbasis pembuktian maka

ikan sebagai berikut:

‘Dari perhitungan diatas disajikan dalam tabel frekuensi kategori

K EmpuarRmentaixerbasiNbuktiac/a keIaI( MIPA

SMA Negeri 5 Sungai Penuh sebagai berikut:
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Tabel 4.2
Frekuensi kemampuan argumentasi berbasis pembuktian
Siswa
No Skor Frekuensi
absolut Relatif Komulatif | Kategori
(%)
1 X < 38,48 3 15 15 Rendah
2 38,48 — 65,52 12 60 75 Sedang
3 X > 65,52 25 100 Tinggi
Total 100

kategori rendah,

berbasis pembuktia

a. Indikator Klaim

Indikator klaim pada penelitian ini akan melihat kemampuan siswa

K

kebenarannya.

dalEenyat suatu dugaan,
eht1a

asan

ngan

an yang

O |

uktikan

Adapun beberapa jawaban siswa pada tes kemampuan argumentasi

matematis adalah sebagai berikut:




benar.

INSTITU

42

an karena
sehingga

terlihat,

Gambar 4.2

Contoh Jawaban siswa pada soal nomor 2
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Pada soal nomor 2, siswa telah mengklaim jawaban dengan baik,
namun pada indikator c/aim ini belum terlihat, dikarenakan jawaban
yang diberikan oleh siswa belum lengkap dan pembuktiannya juga

belum terlihat. Selain dikarenakan belum lengkapnya jawaban siswa,

kurang sistematisnya p jawaban juga menjadi penyebab kurang

teraturnya pe seperti siswa langsung saja

soal yang mengiringi,

)/‘ '7’-— P
[
|

ga belum nampak pem
t .
or2tersebut. §

L ]

tikan pada soal

bar 4.3

Contoh Jawaban Siswa Soal Nomor 3

K Eda soRnor 3l'ang n'Nkan cherita, lwa bisa

mengilustrasikan soal cerita dengan menggunakan gambar yang sangat
sederhana dan juga kesimpulan yang diberikan juga tepat. Namun,
ketidakaturan jawaban membuat jawaban siswa tidak sistematis dan

kurang rapi dalam penulisan.
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rumus Phytagoras dan belur tian soal

nomor 4.

yang benar, namun sis dah menunjukkan argumennya terhadap

INSTHYE & BAMA ISLAM NEGERI

KER_|

Pada indikator data atau Evidence adalah bukti/data yang menjadi
titik tolak untuk mendukung claim. Pada jawaban siswa ada beberapa
siswa yang melengkapi data untuk mendukung kesimpulan yang

diperolehnya, seperti sebagai berikut:
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Gambar 4.6
Jawaban Siswa pada Soal Nomor 3

Pada jawaban siswa di atas, terlihat bahwa siswa tidak

memberikan data pendukung klaim yang jelas, sehingga walaupun ada
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jawaban akhir pada soal tersebut, namun tidak jelas dari mana
datangnya.
Berdasarkan contoh hasil jawaban siswa dalam menjawab soal

kemampuan argumentasi matematis siswa pada indikator Data masih

kurang baik, hal ini di

afg tidakj;i di
' 1'! \\"!

kan ada beberapa jawaban siswa yang

belum mengurai aim dengan lengkap, walaupun

n i dengan jelas dari mana

hir itu diperoleh.
|

jawaban
ang telah

gkap, ada pula yang belum ap.

Gambar 4.6

Jawaban Siswa pada Soal Nomor 1
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Pada jawaban siswa di atas, terlihat bahwa siswa memberikan
jawaban yang cukup lengkap, hanya saja jawaban yang diberikan siswa
kurang sistematis. Pada jawaban tersebut terdapat penjamin, yaitu siswa
menuliskan beberapa identitas trigonometri yang berhubungan dengan

soal, sehingga mendukungjawaban akhir yang diberikan oleh siswa.

Hal tersebut juga terlihat dari Gambar 4.5 yang menggambarkan
jawaban siswa pada soal nomor 2, walaupun masih kurang sistematis,

namun jawaban siswa dapat mendukung kesimpulan akhir yang diperoleh.

Berdasarkan contoh hasil*jawaban siswa dalam menjawab soal
kemampuan argumentasi matematis siswa pada indikator penjamin cukup
baik, hal ini dikarenakan siswa,memberikan jawabanswyang cukup lengkap,
hanya saja jawaban yang diberikan siswa kurang sistematis dan siswa
menuliskan beberapa identitas trigonometri yang berhubungan dengan

soal, sehingga mendukung jawaban akhir yang diberikan oleh siswa.

d. Indikator Pendukung

Pada indikator pendukung adalah alasan yang memperkuat yang
merupakan bukti lebih lanjut dari penjamin. Dalam indikator pendukung
ini hampir.sama dengan indikator penjamin.

Dari jawaban siswa diperoleh bahwa siswa memberikan jawaban
yang cukup lengkap, hanya saja jawaban yang diberikan siswa kurang
sistematis. Pada jawaban tersebut terdapat penjamin dan pendukung, yaitu

siswa menuliskan beberapa identitas trigonometri yang berhubungan
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dengan soal, sehingga mendukung jawaban akhir yang diberikan oleh
siswa.
Berdasarkan contoh hasil jawaban siswa pada Gambar 4.5 dan 4.6

dalam menjawab soal kemampuan argumentasi matematis siswa pada

indikator pendukung cuku hal ini dikarenakan siswa memberikan

jawaban yang cu jawaban yang diberikan siswa

€. Qualifer
Qualifier merupaka

a sebagai

identitas trigonon pembuktian, jawaban siswa telah

i -.'.'__'-'=menggunakan kata-kata terbuktl” : yang mempg}(an quallf er sebagal

KHE RINCI
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Gambar 4.7

Jawaban Si a Soal Nomor 1

siswa telah membubuhkan kata

i syarat yang meny: il akhir benar. Hal itu
an seluruh nElkafor dﬁgulentasi mate ah dilaksanakan

tepat.

3. Kendala yang Dihadapi Siswa dalam Kemampuan Argumentasi
Berbasis Pembuktian Siswa Kelas X MIPA SMA Negeri 5 Sungai
Penuh Pada Materi Identitas Trigonometri

K EsarkarRl penelian baNaktor @menjal kendala
siswa dalam kemampuan Argumentasi Berbasis Pembuktian Pada Materi
Identitas Trigonometri. Hasil observasi menunjukkan bahwa selama proses
pembelajaran porsi menggunakan metode ceramah masih sangat besar.
Kemampuan literasi siswa masih rendah, siswa tidak menyukai soal

matematika yang berbentuk cerita dan soal-soal yang menuntut
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kemampuan berpikir tingkat tinggi karena siswa malas membaca dan
mengidentifikasi soal yang diberikan. Siswa lebih tertarik bertanya
langsung pada guru tentang masalah (soal matematika) yang diberikan
daripada membaca masalahnya terlebih dahulu meski waktu untuk
membaca masalah telah diberikan. Saat mengerjakan soal, siswa pintar
lebih cenderung belajar sendiri sementara siswa sedang dan rendah
cenderung’ menunggu jawaban dari siswa pintar yang terlebih dahulu
selesai.

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa selama
pembelajaran peserta didik sering kesulitan menyelesaikan masalah
matematika tingkat tinggi (masalah matematika yang membutuhkan
penyelesaian lebihdari satu konsep) masalahberbentuk cerita dan masalah
nyatayjika diberikan masalah yang berkarakter sama peserta didik
kebingungan lagi meski sebelumnya telah dijelaskan. penyebabnya adalah
peserta didik tidak dapat membuat model matematika yang tepat untuk
membantu menyelesatkan masalah matematika yang diberikan.

Hasil wawancara dengan beberapa siswa juga menyebutkan bahwa
materi trigonometri adalah materi yang sulit, apalagi pembuktian identitas
trigonometri yang membutuhkan konsentrasi tinggi dan mengkait-kaitkan
identitas trigonometri mana yang dipakai untuk mendapatkan pembuktian
yang benar.

Materi trigonometri hampir semua siswa menyatakan kesulitannya

dalam mengkaitkan identitas trigometri mana yang akan dipakai untuk
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membuktikan suatu persamaan trigonometri sehingga terbukti sama. Selain
itu, dalam mengerjakannya soal nya juga membutuhkan Teknik-teknik agar
pembuktian bisa diselesaikan.
B. Pembahasan
1. Kemampuan Argumentasi, Berbasis Pembuktian Siswa Kelas X
MIPA SMA Negeri S Sungai Penuh pada Materi Identitas
Trigonometri

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh, bahwa dari 20 orang
responden siswa kelas X MIPA diperoleh 3 orang memiliki kemampuan
argumentasi berbasis pembuktian dengan kategori rendah, 12 orang
memiliki kemampuan| argumentasi berbasis pembuktian dengan
kategori sedang dan S/rang memiliki kemampuan argumentasi berbasis
pembuktian dengan kategori tinggi.

Matematika dikembangkan melalui teorema-teorema yang
dibuktikan kebenarannya.Pengetahuan tentang cara pembuktian sangat
dibutuhkan dalam belajar matematika. Pendidik seharusnya mempunyai
waktu lebih banyakuntuk berdiskusi dengan siswa perkara pembuktian
matematis, namun waktu yang terbatas dalam proses belajar mengajar
di sekolah akan_selalu menjadi kendala. Alhasil siswa hanya belajar
menemukan tanpa membuktikan. Siswa hanya belajar menggunakan
teorema-teorema yang sudah ada tanpa mengetahui kebenarannya.

Kemampuan melaksanakan pembuktian matematik terbagi
menjadi kemampuan membaca bukti dan kemampuan mengkonstruksi

bukti. Kemampuan membaca bukti adalah kemampuan memahami teks
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matematika dan dapat mengemukakan gagasan matematik yang terdapat
dalam teks tersebut secara lisan maupun tulisan dengan bahasanya
sendiri. Kemampuan mengkonstruksi bukti adalah kemampuan
menyusun suatu bukti pernyataan matematik berdasarkan definisi,
prinsip, dan teorema serta menuliskannya dalam bentuk pembuktian
lengkap (pembuktian langsung atau.tak langsung). Kemampuan ini
meliputi: kemampuan mengidentifikasi premis beserta implikasinya dan
kondisi yang mendukung; kemampuan mengorganisasikan dan
memanipulasi fakta untuk menunjukkan kebenaran suatu pernyataan;
kemampuan membuat koneksi antara fakta dengan unsur dari konklusi
yang hendak dibuktikan. Kemampuan menyusun bukti matematis
terdapat..dalam” kemampuan mengkonstruksi bukti. Proses berpikir
dalam. menyusun bukti dapat memberi petunjuk yang lebih baik sejauh
mana kemampuan siswa dalam menyusun bukti matematis.
Kemampuan 'Argumentasi Matematis | Siswa Berdasarkan
Indikator Klaim, Data, Penjamin, Pendukung dan Qualifer dalam
Pembuktian Matematika
a. Indikator Klaim
Berdasarkan _contoh hasil jawaban siswa dalam menjawab 4 soal
kemampuan argumentasi matematis siswa pada indikator klaim
sudah cukup baik dari segi dugaan dan kesimpulan, walaupun
dugaan yang diberikan oleh siswa belum mampu memberikan
kesimpulan jawaban yang benar, namun siswa sudah menunjukkan

argumennya terhadap soal yang diberikan.
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b. Indikator Data
Berdasarkan contoh hasil jawaban siswa dalam menjawab soal
kemampuan argumentasi matematis siswa pada indikator Data

masih kurang baik, hal ini dikarenakan ada beberapa jawaban siswa

yang belum mengu data pendukung klaim dengan lengkap,

na F 'rﬁl’ ip

ikator Penj ami;ﬁ;--—

walaupun tidak bisa dikonfirmasi dengan

Indikator P
Berdasarkan contoh hasil jawaban siswa pada Gambar 4.5 dan 4.6
menjawab soal kemampuan argumentasi matematis siswa
K EndikRnduk g cu , hal ékarel:.ln siswa
memberikan jawaban yang cukup lengkap, hanya saja jawaban yang
diberikan siswa kurang sistematis dan siswa menuliskan beberapa

identitas trigonometri yang berhubungan dengan soal, sehingga

mendukung jawaban akhir yang diberikan oleh siswa.
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e. Indikator qualifier

Berdasarkan contoh hasil jawaban siswa dalam menjawab soal
kemampuan argumentasi matematis siswa pada indikator Qualifier
cukup baik, hal ini dikarenakan dalam penelitian ini siswa
membuktikan argumeénnya pada tes materi identitas trigonometri.
Pada kesimpulan pembuktian, jawaban siswa telah menggunakan
kata-kata “terbukti” yang_merupakan gqualifier sebagai penentu
kualitas claim.

3. Kendala yang Dihadapi Siswa dalam Kemampuan Argumentasi
Berbasis Pembuktian,Siswa.KKelas X MIPA SMA Negeri 5 Sungai
Penuh Pada Materi Identitas Trigonometri

Hasil wawancara dengan beberapa siswa.gjugasmenyebutkan
bahwa materi trigonometri-adalah materi yang sulit, apalagi pembuktian
identitas trigonometri yang membutuhkan konsentrasi tinggi dan
mengkait-kaitkan 1identitas trigonometri mana yang dipakai untuk
mendapatkan pembuktian yang benar.

Materi trigonometri hampir semua siswa menyatakan kesulitannya
dalam mengkaitkan identitas trigometri mana yang akan dipakai untuk
membuktikan suatu persamaan trigonometri sehingga terbukti sama.
Selain itu, dalam mengerjakannya soal nya juga membutuhkan Teknik-
teknik agar pembuktian bisa diselesaikan.

Bukti di dalam matematika berbeda dengan bukti yang dikenal
dalam disiplin ilmu lain. Bukti secara etimologis, mengandung beragam

makna yang bersifat kontekstual bergantung pada bidang ilmu dimana
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bukti tersebut dibicarakan. Bukti bagi hakim, dapat berimplikasi pada
sesuatu yang tidak diragukan lagi, bukti bagi statistikawan berarti terjadi
dengan probabilitas tertentu, dan bagi ilmuwan bukti adalah hasil dari
suatu eksperimen empiris. Namun, di kalangan matematikawan, bukti
memiliki peranan pentingyakni sebagai suatu metode meyakinkan yang
digunakan untuksmenguji pengetahuan dan sangat berbeda dengan cara
induksi«di dalam kegiatan-kegiatan empiris. ‘Bukti dianggap sebagai
bagian fundamental kegiatan matematika bahkan sejak zaman
matematika kuno. Ini menunjukkan matematika muncul pada masa
lampau, kumpulan dari berbagai kebudayaan antar bangsa, hingga
akhirnya muncul istilah bukti. Bukti digunakan sebagai alat penemuan
yang pada.dasarya sangat terkait perannya dengan kegiatan eksplorasi.
Inivmenjelaskan bahwa kurikulum matematika sudah lama ada dan
memberikan status yang penting bagi kemampuan pembuktian.
Hasil_penelitian Sukmadewi menyebutkan bahwa Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara tidak terstruktur kepada seorang guru dan
siswa kelas X di SMAN Wakhid Hasyim Taman menemukan banyaknya
kesulitan_belajar_trigonometri siswa_di_lapangan. Praktiknya adalah
ketika ssiswa belajar. materi tersebut ditunjukkanhasil catatan siswa
dalam mengerjakan soal. Materi trigonometri, anak-anak belajar tentang
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku, perbandingan
trigonometri pada kuadran, dan bahkan grafik fungsi trigonometri dan

aplikasinya dalam kehidupan nyata. Selain itu trigonometri merupakan
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salah satu mata pelajaran yang kurang dihargai di sekolah dan hanya
sebagian siswa yang berhasil dalam belajar trigonometri, hanya siswa
yang memiliki itikad baik terhadap keberhasilan trigonometri

(Sukmadewi, 2014)

Beberapa peneliti ikari & Subedi, 2021; Kamber & Takaci,
al., 2020; Urrutia et al., 2019)

g dialami siswa dalam

7T

saikan soal pefﬁirﬁdiﬁgan trigonometri

lain berasal dari

internal yait Keéqllfaﬁf’d am memahami mahami

diharapkan pen siswa tidak sebatas pemahaman

yang mampu menghubungkan. Inilah = bagian terpenting dari
pembelajaran atika sebagaimana dikemukakan oleh (Zulkardi,
K 200Ewa :ﬁelajar mateN meneéan paj konsep.
Artinya dalam mempelajari matematika, siswa harus memahami konsep

matematika terlebih dahulu agar mampu memecahkan masalah dan

mampu menerapkan pembelajaran tersebut di dunia nyata serta mampu
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mengembangkan kemampuan lain yang menjadi tujuan pembelajaran

matematika.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kemampuan Argumentasi asis Pembuktian Siswa Kelas X MIPA

alam menjawab 4 soal

kemampuan argumentasi matematis siswa pada indikator klaim sudah
cukup baik dari segi dugaan dan kesimpulan, walaupun dugaan yang
K dibEn oleh R belunl'nampLNberika@mpulaljawaban
yang benar, namun siswa sudah menunjukkan argumennya terhadap

soal yang diberikan.



b.

d.

Indikator Data
Berdasarkan contoh hasil jawaban siswa dalam menjawab soal
kemampuan argumentasi matematis siswa pada indikator Data masih
kurang baik, hal ini dikarenakan ada beberapa jawaban siswa yang
belum menguraikan data pendukung klaim dengan lengkap, walaupun
hasil akhir benar'namun tidak bisa dikonfirmasi dengan jelas dari mana
hasil akhir itu diperoleh.
Indikator Penjamin
Berdasarkan contoh hasil jawaban siswa dalam menjawab soal
kemampuan argumentasi matematis siswa pada indikator penjamin
cukup baik, hal ini dikarenakan siswa memberikan jawaban yang cukup
lengkap;-hanya saja jawaban yang diberikan siswa kurang sistematis
dan,.siswa menuliskan™ beberapa identitas trigonometri yang
berhubungan dengan soal, sehingga mendukung jawaban akhir yang
diberikan.oleh siswa.
Indikator Pendukung
Berdasarkan contoh hasil jawaban siswa pada Gambar 4.5 dan 4.6
dalam menjawab soal kemampuan argumentasi matematis siswa pada
indikator pendukung cukup balk, hal ini“:dikarenakan siswa
memberikan jawaban yang cukup lengkap, hanya saja jawaban yang
diberikan siswa kurang sistematis dan siswa menuliskan beberapa
identitas trigonometri yang berhubungan dengan soal, sehingga

mendukung jawaban akhir yang diberikan oleh siswa.



e. Indikator qualifier

Berdasarkan contoh hasil jawaban siswa dalam menjawab soal
kemampuan argumentasi matematis siswa pada indikator Qualifier
cukup baik, hal ini dikarenakan dalam penelitian ini siswa
membuktikan argumennya, pada tes materi identitas trigonometri.
Pada kesimpulan pembuktian, jawaban siswa telah menggunakan
kata-Kata “terbukti” yang merupakan qualifier sebagai penentu
kualitas claim.

3. Kendala yang Dihadapi Siswa dalam Kemampuan Argumentasi Berbasis
Pembuktian Siswa Kelas X MIPA SMA Negeri 5 Sungai Penuh Pada
Materi Identitas Trigonometri siswa kesulitan dalam mengkaitkan identitas
trigometri-mana yang akan dipakal untuk-membuktikan suatu persamaan
trigonometri sehingga terbukti sama. Selain itu, dalam mengerjakannya
soal nya juga membutuhkan Teknik-teknik agar pembuktian bisa
diselesaikan

B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengemukakan saran-
saran sebagai berikut :
1.. Diharapkan dapat memberikan kontribusi-bagi sekolah dan bagi kualitas
pembelajaran Matematika khususnya.
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada materi identitas trigonometri. Maka
diharapkan pada peneliti berikutnya untuk dapat mengembangkan dalam

ruang lingkup yang lebih luas.
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KISI-KISI INSTRUMEN TES
KEMAMPUAN MENYUSUN BUKTI MATEMATIS

No. Indikator Argumentasi Indikator bukti Nomor Soal
matematis
"1 | Melakukan manipulasi aljabar dalam | Klaim, data, 1
perhitungan teknis yang berkaitan penjamin,
dengan perbandingan, fungsi, P g, Qualifer
persamaan dan identitas trigonometri
2 | Membuat koneksi antara fakta de 3.4
unsur dari konklusi yang he penj
dibuktikan yang berkai Pendukung,
perbandingan, fungsi aan d i ﬂ
identitas trigon 7
3 | Membuat arg i dari { {'Klai 2
pembu kaitan dengan _ | penjami
perban > 1, persamaan Qualifer
identi onometri

Jumlah Soal

L




INSTRUMEN TES
KEMAMPUAN ARGUMENTASI PEMBUKTIAN MATEMATIS

Petunjuk :
1. Baca, pahami, dan kerjakan soal berikut dengan teliti, cepat, dan tepat

12

Kerjakan secara masing-masing atau per individu

Diperbolehkan mengerjakan soal tidak sesuai nomor urut soal

‘= RI N C I

=1-=sn
sec?p

Jawab:

..........................................................................................................
..........................................................................................................
..........................................................................................................
..........................................................................................................
..........................................................................................................
..........................................................................................................
..........................................................................................................

..........................................................................................................



Vina yang tingginya 145 cm berdiri pada jarak 3 m dari tiang lampu. Dengan
sudut elevasi 35°. Dengan menggunakan rumus identitas trgionometri, tentukan
tinggi tiang lampu tersebut !(tan 35° = 0,7002)

P T L Seierreees fesrsesssssarn s asaaan tesisees aene

waseean PR e T R R R LR L R Bersasenenne aransaesenn PR veee
P L ) P ) PR PR PR PR Seremens cessarrareenes PR
ararmens PR B drssarerraere e PR PEEE TR R IERLEREEERS PER R fessaseie e e
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KUNCI1 JAWABAN INSTRUMEN TES

sina—sin’g

TN = tan’a — tan?

cos®acos?f , B
i .. SO0 = tan’a — tan’f3

cos2acos®f  costacos?f

sinza 1 - 1 X Siﬂz CanZa = tanZﬁ

cos?a cos?p
cos?a

tanta. sec’f

. tan?f I- /‘"‘\~ﬂ = tan?p

-1+ tanza} anzﬁ ) _ tan?

tan’a
tan’a — tan?

iperoleh ruas Kiri = ruas

2 — tan?f3)

=1- Zsmzﬁ

gK E_lRp I

2(1 —sin?B)—1 =1-2sin?f
2-2sin2B—-1 - =1-2sin?f

1 - 2sin?f = 1 — 2sin?p
(karena dari pembuktian ruas kiri di atas diperoleh ruas kiri = ruas kanan,
s
maka TERBUKTI bahwa2zsec? _ _ 1 _ oim2
77 1 — 2sin?f)



sinta = 1-cos%a

sinfa = (1+cosa)(l—cosa)

- b 2 +c?—a? b"’+¢:2—a2
sinfa =1+ Y~ )
2bc

—a2 S T
. (2bc+b2+cz a ) (2bc+b c+a
2bc
Sy S L
o, DR (b+c)*-a % (b—c)
2bc

sin? a

NI UT A

K“"“E i I N-C |

b. Karena sudah diperoleh LAABC = %bc. sin 4, sehingga  bisa

digunakar; untuk membuktikan L. AABC = %—

Diketahui sudut keliling lingkaran (sudut C) menghadap diameter,
sehingga besar sudutnya 90°

Tentukan terlebih dahulu nilai sin A



L
sind = oo sind = =
BA 2r
Substitusi bentuk sinA = 21 ke luas segitiga
T

LAABC =1pc.sinAd
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES

A. ldentitas Validator
Nama : Dr. (dwo a\to,M-&)
NIP :oggaed ez >
Jurusan : ?- MatemoXile,

B. Petunjuk Pengisian Validasi
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrument
validitas yang akan digunakan dalam m instrumen penelitian yang berjudul
“Analisis Kemampuan Argumentasi buktian Pada Materi Identitas
Trigonometri” dengan petunjuk peni ?

1. Kepada Bapak/lbu berk: rikan sko ara memberikan tanda
checklist (V) pada ko
a. Sangat sesuai
b. Sesuai
-
d. Sa —‘——
2. Jika B bu menganggap perlu revisi, . maka mohon Bapa
butir r pada bagian saran dan kritik mbar yang telah disediakan
C. Validasi men
No Aspek yang dinilai skor
1 | kes soal deng; oa! \/

2 [ Soal mudah rbelt-belit \/'q;('

3 | Maksud' dari dirumusk ng gka

dan jelas i
4 | bahasa yang digu me un v

| makna ganda '

jumlah skor

D. Komentar dan Saran

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

E. Kesimpulan Penilaian

Valid (dapat digunakan.tanpa revisi)
Valid (dapat digunakan dengan revisi)
_ Tidak valid (tidak dapat digunakan)

Sungai Penuh, \\! =7 — 2024

Nip. WA comiz 2 ©F



LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES

A. Identitas Validator
Nama J
NIP e £ 0 TR D 3 o
Jurusan ;- [T d

B. Petunjuk Pengisian Vahdasn
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrument
validitas yang akan digunakan dalam menilai instrumen penelitian yang berjudul
“Analisis Kemampuan Argumentasi Be embuktian Pada Materi Identitas
Trigonometri” dengan petunjuk penilai i
1. Kepada Bapak/Ibu berken

checklist (V) pada kolom

a. Sangat sesuai
b. Sesuai

Yoy, 2 T

cara memberikan tanda

2. Jika B amggg/m a mohon Bapa

butir re ada bagian saran dan kr a vang telah disediakan
C. Validasil men
No Aspek yang dinilai skor
1 2

1 |kese S0 al o
2 | Soal di 1 beli t \/
3 | Mak ari irumus gan kat

dan jelas
4 | bahasa yang men ung

makna ganda

1 Jumlah skor

D. Komentar dan Saran

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

E. Kesimpulan Penilaian
1. Valid (dapat digunakan tanpa revisi)
Valid (dapat digunakan dengan revisi)
3. Tidak valid (tidak dapat digunakan)

Sungai Penuh, \  Jul,” 2024

Validator

(.E\Jm..%:\ﬁ.
Nip. (0860929
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